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Abstract 

Servant leadership can be effectively practiced if the leader is able to make the right decisions in all 

conditions and situations. Servant leadership and job satisfaction affect teachers' intrinsic 

motivation, that influences teacher performance in schools. The purpose of this research is to 

determine the positive influence of servant leadership, job satisfaction and intrinsic motivation on 

teacher performance. This quantitative research, has 31 respondents. Data processed using Smart-

PLS, by path analysis  and descriptive statistical methods. The results of the study are (1) servant 

leadership positively effect on intrinsic motivation, (2) job satisfaction has a positive effect on 

intrinsic motivation, (3) intrinsic motivation has a positive effect on teacher performance, (4) 

servant leadership has a positive effect on performance teachers, and (5) job satisfaction has a 

positive effect on teacher performance.  

Keywords : Servant leadership, job satisfaction, intrinsic motivation and teacher performance 

Abstrak 

Kepemimpinan yang melayani dapat efektif dijalankan jika pemimpin mampu mengambil 

keputusan yang tepat dalam segala kondisi dan situasi. Kepemimpinan yang melayani dan kepuasan 

kerja berperan untuk motivasi intrinsik guru sehingga memiliki pengaruh terhadap kinerja guru di 

sekolah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh positif 

kepemimpinan yang melayani, kepuasan kerja dan motivasi intrinsik terhadap kinerja guru. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek penelitian berjumlah 31 

responden. Metode pengolahan data menggunakan analisis jalur (path analysis) Smart-PLS dan 

metode statistik deskriptif. Dari hasil penelitian, diperoleh kesimpulan (1) kepemimpinan yang 

melayani berpengaruh positif terhadap motivasi intrinsik, (2) kepuasan kerja berpengaruh positif 

terhadap motivasi intrinsik, (3) motivasi intrinsik berpengaruh positif terhadap kinerja guru, (4) 

kepemimpinan yang melayani berpengaruh positif terhadap kinerja guru, dan (5) kepuasan kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja guru. 

Kata kunci : kepemimpinan yang melayani, kepuasan kerja, motivasi intrinsik, dan kinerja guru.  

PENDAHULUAN 

Kepemimpinan yang melayani merujuk 

kepada kepemimpinan kepala sekolah pada 

lingkungan sekolah. Kepemimpinan yang 

melayani mengajarkan bahwa setiap 

pemimpin harus terlebih dahulu memberi diri 

untuk melakukan pelayanan atau menjadi 

worthy example [1]. Pernyataan tersebut 

dilengkapi Ref. [2] bahwa kepemimpinan 

yang melayani tidak hanya "bekerja", tetapi 

dapat juga diartikan bahwa kepemimpinan 

adalah usaha pemimpin dalam membangun 

hubungan yang efektif dan interaktif pada 

lingkungan kerja. 

Kepuasan kerja dapat menjadi wakil dari 

perasaan dan pemikiran setiap individu guru 

terhadap pekerjaannya. Guru yang memiliki 

kepuasan kerja yang tinggi mengalami 

perasaan positif ketika mereka memikirkan 

tugas mereka atau mengerjakan tugasnya. 

Akan tetapi, guru dengan kepuasan kerja 

rendah mengalami perasaan negatif ketika 

mereka memikirkan tugas mereka atau 

mengerjakan tugasnya. Kepuasan kerja akan 
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menguatkan motivasi intrinsik dalam 

melakukan suatu tugas pekerjaan. 

Motivasi intrinsik muncul karena adanya 

panggilan untuk melakukan pekerjaan 

tersebut. Panggilan memampukan seseorang 

untuk dapat melakukan tugas dengan baik 

sesuai dengan kemampuannya. Pernyataan 

tersebut didukung oleh pernyatan Ref [3] 

bahwa individu yang termotivasi akan terlibat 

dalam pekerjaan dan bersedia untuk 

mengambil tanggung jawab yang lebih besar. 

Tanggung jawab akan membawa guru untuk 

melakukan kinerja yang lebih baik. Ubum dan 

Joshua dalam Ref [4] mengungkapkan bahwa 

Guru diharapkan dapat menghasilkan kinerja 

pekerjaan yang sangat tinggi terhadap setiap 

pekerjaan yang dipercayakan kepadanya dan 

perlu  adanya kesetiaan, patriotisme, dedikasi, 

kerja keras, dan komitmen dalam 

melaksanakan setiap tanggung jawab yang 

diberikan. Bertolak dari latar belakang 

tersebut penulis melakukan penelitian dengan 

tujuan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh positif kepemimpinan yang 

melayani, kepuasan kerja dan motivasi 

intrinsik terhadap kinerja guru. 

Identifikasi Masalah 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

konfirmasi yang bertujuan untuk melihat 

seberapa besar pengaruh positif dari 

kepemimpinan yang melayani, kepuasan kerja 

dan motivasi intrinsik terhadap kinerja guru di 

sekolah. Penelitian ini menempatkan motivasi 

intrinsik sebagai variabel mediator. Variabel 

mediator adalah variabel yang secara teoritis 

mempengaruhi hubungan antara variabel 

independen (bebas) dengan variabel dependen 

(terikat) menjadi hubungan tidak langsung dan 

tidak dapat diamati atau diukur. Motivasi 

intrinsik akan menjadi variabel pengantara 

antara kepemimpinan yang melayani dan 

kepuasan kerja terhadap kinerja yang 

bertujuan untuk menyatakan hubungan tidak 

langsung dari kedua variabel bebas tersebut 

terhadap kinerja yang menjadikan bahwa 

kedua variabel independen tersebut tidak 

secara langsung memiliki pengaruh kepada 

variabel dependen (kinerja) [5]. 

Landasan Teori 

A. Kepemimpinan yang Melayani 

1. Kepemimpinan yang melayani adalah 

kepemimpinan yang pemimpinnya 

mengutamakan pelayanan satu sama 

lain dan rela berkorban bagi orang lain 

[1]. 

2. Kepemimpinan yang melayani adalah 

kepemimpinan dengan hati pelayan 

yang berorientasi pada cinta, 

pemberdayaan, kepercayaan, 

kerendahan hati, dan visi serta selalu 

mengutamakan kebutuhan orang lain 

dan membantu orang dalam 

mengembangkan diri [6]. 

3. Kepemimpinan yang melayani adalah 

kepemimpinan yang selalu 

mengutamakan melayani 

dibandingkan dengan memimpin 

sehingga pemimpin siap untuk berbagi 

kekuasaan melalui pemberdayaan 

untuk melatih kemampuan mereka, 

dengan demikian melibatkan pengikut 

dalam perencanaan dan pengambilan 

keputusan untuk hasil yang lebih baik 

[7]. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di 

atas maka dapat disimpulkan bahwa 

kepemimpinan yang melayani adalah 

kepemimpinan dengan hati pelayan dan 

mengutamakan kegiatan untuk melayani 

orang lain yang berorientasi pada cinta, 

kepercayaan, kerendahan hati, visi, 

pemberdayaan untuk membantu orang lain 

dalam pengembangan diri yang lebih baik 

dan rela berkorban bagi orang lain.  

B. Kepuasan Kerja 

1. Kepuasan kerja adalah evaluasi 

subyektif yang dilakukan oleh 

pekerja terhadap pekerjaannya 

sendiri berkaitan dengan seberapa 

tinggi seseorang menyukai 

pekerjaannya. Dengan, baik secara 

keseluruhan atau dengan hormat 

untuk atribut yang berbeda tentang 

ketertarikan mereka terhadap 

pekerjaannya [8]. 

2. Kepuasan kerja adalah kondisi 

emosional yang menyenangkan 

yang dihasilkan dari penilaian 

pekerjaan seseorang atau 

pengalaman kerja [9]. 

3. Kepuasan kerja adalah perasaan 

positif tentang pekerjaan, yang 

dihasilkan dari penilaian dan 

evaluasi karakteristik yaitu orang-

orang, yang memiliki perasaan 

positif tentang pekerjaan mereka, 

memiliki tingkat kepuasan kerja 

yang tinggi [10]. 



Edeline Ersanko Pratiwi, dkk Pengaruh Kepemimpinan Yang Melayani, 

Kepuasan Kerja, dan Motivasi Intrinsik 

Terhadap Kinerja Guru Sekolah Lentera 

Harapan Sangihe 

 

Jurnal Nalar Pendidikan 

Volume 7, Nomor 1, Jan-Jun 2019 

 

ISSN: 2477-0515 

Halaman [87] 

 
 

Berdasarkan beberapa pendapat 

ahli di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa kepuasan kerja adalah keadaan 

emosi postitif dari dalam diri pekerja 

yang berhubungan dengan ketertarikan 

sesorang terhadap pengalaman kerja 

yang telah  dilakukan. Pada 

pembahasan selanjutnya, akan dibahas 

mengenai beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi kepuasan kerja. 

C. Motivasi Intrinsik 

1. Motivasi intrinsik adalah 

keterlibatan dalam kegiatan atau 

perilaku tertentu oleh individu 

karena karena keyakinan atau 

harapan yang dihargai. Motivasi 

intrinsik menjelaskan bahwa orang 

secara sukarela terlibat aktif 

bekerja pada proyek pribadi karena 

kegiatan ini secara pribadi 

bermanfaat, memuaskan, atau 

menantang. Motivasi intrinsik 

menekankan bahwa kita 

termotivasi untuk terlibat dalam 

banyak perilaku karena keyakinan, 

harapan, atau tujuan pribadi kita 

sendiri, daripada insentif eksternal 

[11]. 

2. Motivasi intrinsik adalah 

kesenangan, minat atau kesenangan 

pribadi yang dilakukan untuk 

mencapai tujuan pribadi [12]. 

3. Motivasi intrinsik adalah perasaan 

yang dialami ketika seseorang 

tergerak untuk bertindak untuk 

'kesenangan' atau tantangan 

mensyaratkan bukan karena 

tekanan eksternal atau penghargaan 

[13] 

Berdasarkan beberapa pendapat 

ahli di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa motivasi intrinsik adalah 

perasaan yang berasal dari dalam diri 

seseorang untuk bertindak akibat 

adanya rasa senang maupun tantangan 

dari sesuatu yang akan dikerjakan 

untuk mencapai tujuan yang lebih 

bersifat pribadi. Pada pembahasan 

selanjutnya, akan dibahas mengenai 

beberapa karakteristik orang yang 

termotivasi. 

D. Kinerja Guru 

1. Kinerja didefinisikan sebagai nilai 

dari serangkaian perilaku karyawan 

yang berkontribusi, baik secara 

positif maupun negatif, untuk 

pencapaian tujuan organisasi serta 

perilaku yang relevan dengan 

kinerja pekerjaan [9]. 

2. Kinerja adalah hasil atau tingkat 

keberhasilan seseorang secara 

keseluruhan selama periode 

tertentu di dalam melaksanakan 

tugas dibandingkan dengan 

berbagai kemungkinan seperti 

standar hasil kerja target, sasaran 

atau kriteria yang telah ditentukan 

lebih dahulu dan telah disepakati 

bersama [14]. 

3. Kinerja guru adalah hasil kerja 

pegawai secara keseluruhan atau 

selama periode tertentu baik secara 

kualitas maupun kuantitas 

berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan dan disepakati terlebih 

dahulu [15]. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian kuantitatif dilakukan pada 

Sekolah Lentera Harapan Sangihe di 

Kepulauan Sangihe Sulawesi Utara dengan 

menyebarkan kuesioner kepada 31 guru dari 

jenjang TK-SMA. Selain daripada itu, 

dilakukan juga wawancara kepada koordinator 

sekolah untuk melengkapi hasil kuesioner. 

Variabel penelitian terdiri dari: (1) 

kepemimpinan yang melayani, kepuasan kerja 

dan motivasi intrinsik sebagai variabel bebas, 

(2) kinerja guru berperan sebagai variabel 

terikat, dan (3) motivasi intrinsik sebagai 

variabel mediator antara kepemimpinan yang 

melayani dan kepuasan kerja terhadap kinerja 

guru.  

HASIL PENELITIAN  

Uji Validitas Konvergen 

Uji validitas konvergen diuji dengan melihat 

nilai AVE average variance extracted (AVE) 

yang diharapkan >  0,50 dan loading factor 

yang diharapkan > 0,70. Hasil dari uji validitas 

konvergen adalah sebagai berikut 

  



Edeline Ersanko Pratiwi, dkk Pengaruh Kepemimpinan Yang Melayani, 

Kepuasan Kerja, dan Motivasi Intrinsik 

Terhadap Kinerja Guru Sekolah Lentera 

Harapan Sangihe 

 

Jurnal Nalar Pendidikan 

Volume 7, Nomor 1, Jan-Jun 2019 

 

ISSN: 2477-0515 

Halaman [88] 

 
 

Tabel 1. Nilai AVE 

Variabel Nilai AVE 

Kepemimpinan yang 

Melayani 
1,000 

Kepuasan Kerja 1,000 

Motivasi Intrinsik 0,743 

Kinerja Guru 0,576 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa nilai 

AVE di atas 0,50 yang menunjukkan bahwa 

semua item memenuhi persayaratan validitas 

konvergen. Selain daripada itu, hasil ini juga 

menunjukkan terdapat 12 item yang valid 

yaitu bernilai di atas 0,70 dan dapat dilihat 

pada loading factor dalam gambar di bawah 

ini: 

Uji Validitas Diskriminan 

Nilai yang didapatkan dalam uji validitas 

diskriminan merupakan nilai cross loading 

berdasarkan Fornell dan Larcker Criterion 

faktor yang berguna untuk mengetahui apakah 

konstruk memiliki diskriminan yang memadai 

yaitu dengan cara membandingkan nilai 

loading pada konstruk yang dituju harus lebih 

besar dibandingkan dengan nilai loading 

konstruk lain. Hasil uji validitas diskriminan 

dapat dilIhat sebagai berikut. 

Tabel 2. Cross Loading Validitas 

Diskriminan 

 KM 

(X1) 

KK 

(X2) 

KG 

(Y1) 

MI 

X3 

KM 

(X1) 

1,00    

KK 

(X2) 

038 1,00   

KG 

(Y1) 

0,36 0,74 0,76  

MI 

(X3) 

023 0,43 0,61 0,86 

Hasil tabel 2 menunjukkan bahwa nilai 

loading pada konstruk yang dituju lebih besar 

dari nilai loading konstruk lainnya yang 

berarti bahwa nilai tersebut memenuhi uji 

validitas diskriminan  

 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas suatu konstruk dilakukan 

dengan Cronbach’s Alpha dan Composite 

Reliability. Adapun  nilai yang dapat 

memenuhi persyaratan uji reliabilitas adalah 

jika berada lebih dari 0,7 yang dapat terlihat 

pada tabel. 

Gambar 1.  Loading Factor Validitas Konvergen 
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Tabel 3. Cronbach's Alpha dan Composite 

Reliability  
 Cronbach’s 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Kepemimpinan 

yang Melayani 

1,000 1,000 

Kepuasan Kerja 1,000 1,000 

Motivasi 

Intrinsik 

0,877 0,905 

Kinerja guru 0,827 0,896 

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai dari 

Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 

adalah bernilai lebih dari 0,7 sehingga dapat 

dikatakan bahwa setiap variabel memenuhi 

persyaratan dari uji reliabilitas. 

Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas dilakukan dengan 

menghitung nilai Variance Inflation Factor 

(VIF). Ketentuan dari uji multikolinearitas ini 

adalah nilai VIF berada >5 atau <10. Nilai VIF 

ditunjukkan oleh tabel di bawah ini. 

Tabel 4. VIF Uji Multikolinearitas 

Variabel 

Eksogen 

VIF 

Motivasi 

Intrinsik 

Kinerja 

Guru 

Kepemimpinan 

yang Melayani 

1,17 1,18 

Kepuasan Kerja 1,17 1,36 

Motivasi 

Intrinsik 

 1,23 

Berdasarkan hasil pada tabel, nilai VIF 

variabel eksogen tidak lebih dari 5 maupun 

tidak lebih dari 10 sehingga dapat dikatakan 

bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi 

multikolinearitas. 

Uji Kesesuaian Model 

Uji kesesuaian model dalam penelitian 

menggunakan nilai R-Square. Nilai R-Square 

dikategorikan ke dalam tiga kelompok yaitu 

0,25 termasuk dalam kelompok lemah; 0,50 

termasuk dalam kelompok moderat; dan 0,75 

termasuk dalam kelompok kuat. Hasil uji 

kesesuaian model akan ditunjukkan pada tabel 

di bawah ini: 

Tabel 5. R-square Uji kesesuaian model 

Variabel Nilai R-Square 

Motivasi Intrinsik 0,19 

Kinerja Guru 0,66 

Tabel di atas menunjukkan hasil pengujian 

kesesuaian model yang dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel motivasi intrinsik yang dijelaskan 

oleh variabel kepemimpinan yang 

melayani dan kepuasan kerja sebesar 19% 

dan sisanya 81% dijelaskan oleh variabel 

lainnya. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 19% motivasi intrinsik dijelaskan 

oleh variabel-variabel endogen, yaitu 

kepemimpinan yang melayani dan 

kepuasan kerja. Hal ini dapat diartikan 

bahwa kepemimpinan yang melayani yang 

ditunjukkan oleh kepala sekolah dan 

kepuasan kerja guru memiliki pengaruh 

yang sangat lemah terhadap motivasi 

intrinsik guru Sekolah Lentera Harapan 

Sangihe. Hal tersebut dikarenakan jumlah 

pernyataan valid yang sangat sedikit yaitu 

masing-masing hanya ada satu pada 

variabel kepemimpinan yang melayani dan 

kepuasan kerja.  

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel kinerja guru yang dijelaskan oleh 

variabel kepemimpinan yang melayani, 

kepuasan kerja dan motivasi intrinsik 

sebesar 66% dan sisanya 34% dijelaskan 

oleh variabel lainnya. Hal ini berarti bahwa 

kepemimpinan yang melayani yang 

ditunjukkan kepala sekolah, kepuasan 

kerja guru dan motivasi intrinsik guru 

mampu berkontribusi moderat (cukup 

kuat) terhadap kinerja guru Sekolah 

Lentera Harapan Sangihe. 

 

 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan dengan melihat 

besarnya nilai path coefficient (koefisien 



Edeline Ersanko Pratiwi, dkk Pengaruh Kepemimpinan Yang Melayani, 

Kepuasan Kerja, dan Motivasi Intrinsik 

Terhadap Kinerja Guru Sekolah Lentera 

Harapan Sangihe 

 

Jurnal Nalar Pendidikan 

Volume 7, Nomor 1, Jan-Jun 2019 

 

ISSN: 2477-0515 

Halaman [90] 

 
 

jalur). Untuk menerima hipotesis atau H1 

diterima adalah jika nilai 𝜌 > 0. Hasil koefisien 

jalur antar variabel eksogen terhadap variabel 

endogen dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

Tabel 6. Uji Hipotesis 
Jalur Hipotesis Koefisien Jalur Hasil 

Kepemimpinan yang 

Melayani  Motivasi 

Intrinsik 

H11: Ada pengaruh positif antara 

kepemimpinan yang melayani dengan 

motivasi intrinsik 

0,077 Diterima 

Kepuasan Kerja  

Motivasi Intrinsik 

H12: Ada pengaruh positif antara 

Kepuasan Kerja dengan motivasi 

intrinsik 

0,398 Diterima 

Motivasi Intrinsik  

Kinerja Guru 

H13: Ada pengaruh positif antara 

motivasi intrinsik dengan Kinerja 

Guru 

0,351 Diterima 

Kepemimpinan yang 

Melayani  Kinerja 

Guru 

H14: Ada pengaruh positif antara 

kepemimpinan yang melayani dengan 

Kinerja Guru 

0,063 Diterima 

Kepuasan Kerja 

Kinerja Guru 

H15: Ada pengaruh positif antara 

Kepuasan Kerja dengan Kinerja Guru 
0,571 Diterima 

Berdasarkan hasil tabel di atas dapat terlihat 

bahwa kelima hipotesis pada penelitian 

diterima karena koefisien jalurnya 

menunjukkan nilai lebih dari 0. 

PEMBAHASAN 

Tujuan dari penelitian adalah untuk 

menganalisis seberapa besar pengaruh gaya 

kepemimpinan yang melayani kepala sekolah 

serta kepuasan kerja dan motivasi intrinsik 

para guru terhadap kinerja guru Sekolah 

Lentera Harapan Sangihe-Sulawesi Utara. 

Pembahasan dilakukan mengacu pada 

landasan teori yang dibangun dan studi 

penelitian terdahulu. 

1. Kepemimpinan yang Melayani 

berpengaruh positif terhadap Motivasi 

Intrinsik. 

Hasil pengolahan data kuesioner pada 

nilai path coeficient, menunjukkan bahwa 

kepemimpinan yang melayani 

berpengaruh positif terhadap motivasi 

intrinsik dengan nilai yaitu sebesar 0,077. 

Pengaruh positif dapat tergambarkan pada 

pernyataan valid yang menyatakan bahwa 

“Kepala Sekolah mampu mengambil 

keputusan yang tepat di dalam segala 

kondisi dan situasi.” Hal tersebut 

dimaksudkan bahwa pemimpin harus 

mampu melihat jauh ke depan untuk segala 

kemungkinan yang dapat terjadi dalam 

setiap keputusan yang diambil. Tidak 

hanya sampai di situ, pemimpin juga perlu 

juga menjadi teladan yang baik yaitu 

mengambil keputusan yang tepat dengan 

terus mempertimbangkan kepentingan 

orang lain [1]. 

2. Kepuasan Kerja berpengaruh positif 

terhadap Motivasi Intrinsik 

Hasil pengolahan data kuesioner 

khususnya nilai path coeficient, 

menunjukkan bahwa kepemimpinan 

yang melayani berpengaruh positif 

terhadap motivasi intrinsik dengan 

nilai yaitu sebesar 0,398. Hal tersebut 

dikarenakan beberapa pernyataan valid 

yang menyatakan bahwa “Saya merasa 

sangat senang untuk mengerjakan 
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tugas pengajaran maupun event” dan 

didukung dengan adanya pengaruh 

terhadap motivasi intrinsik sehingga 

guru mampu meresponi pekerjaan saya 

dengan bekerja semaksimal mungkin. 

Tidak hanya itu pernyatan adanya rasa 

senang untuk mengerjakan setiap tugas 

dalam pengajaran maupun event 

berdampak pada dengan rasa syukur 

untuk setiap pekerjaan yang 

dipercayakan. 

3. Motivasi Intrinsik berpengaruh positif 

terhadap Kinerja Guru 

Hasil pengolahan data kuesioner 

khususnya nilai path coeficient, 

menunjukkan bahwa kepemimpinan 

yang melayani berpengaruh positif 

terhadap motivasi intrinsik dengan 

nilai yaitu sebesar 0,351.  

4. Kepemimpinan yang Melayani 

berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Guru. 

Hasil pengolahan data kuesioner 

khususnya nilai path coeficient, 

menunjukkan bahwa kepemimpinan 

yang melayani berpengaruh positif 

terhadap motivasi intrinsik dengan 

nilai yaitu sebesar 0,063. Pengaruh 

positif kepemimpinan yang melayani 

terhadap kinerja guru disempurnakan 

dengan pernyataan yaitu ada 

bermacam-macam kemampuan untuk 

mengerjakan pelayanan, tetapi Allah 

yang sama memberikan kemampuan 

kepada semua orang demi pelayanan 

khusus dan mampu merubah keadaan 

dimana kita berada [16].  Hal tersebut 

tentunya jika ada kerinduan dalam diri 

pemimpin tersebut untuk dapat terus 

berubah menjadi pribadi yang lebih 

baik. 

5. Kepuasan Kerja berpengaruh positif 

terhadap Kinerja Guru 

Hasil pengolahan data kuesioner 

khususnya nilai path coeficient, 

menunjukkan bahwa kepemimpinan 

yang melayani berpengaruh positif 

terhadap motivasi intrinsik dengan 

nilai yaitu sebesar 0,571. Hal 

terpenting adalah kepuasan kerja tidak 

dapat dinilai dari peran atau berapa 

lama hidup tetapi kepuasan kerja 

berkaitan dengan bagaimana cara 

hidup yang dapat menyenangkan hati 

Tuhan dalam pekerjaan yang ada [16]. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Kepemimpinan yang melayani 

berpengaruh positif terhadap motivasi 

intrinsik. Berdasarkan hal tersebut dapat 

dilihat kepemimpinan yang melayani yaitu 

teladan dalam mengambil keputusan yang 

tepat sehingga mampu mendorong 

motivasi intrinsik setiap guru di sekolah. 

2. Kepuasan kerja berpengaruh positif 

terhadap motivasi intrinsik. Hal ini 

dikarenakan dengan adanya kepuasan 

dapat membuat guru termotivasi dari 

dalam dirinya untuk melakukan segala 

sesuatu hal yang terbaik dengan penuh 

tanggung jawab sehingga guru pun dapat 

melakukan tugasnya dengan penuh 

tanggung jawab. 

3. Motivasi intrinsik berpengaruh positif 

terhadap kinerja guru. Dengan adanya 

motivasi intrinsik, maka guru dengan 

percaya diri untuk menunjukkan kinerja 

yang terbaik dari dalam dirinya.  

4. Kepemimpinan yang melayani 

berpengaruh positif terhadap kinerja guru. 

Kepemimpinan yang melayani mendorong 

guru untuk dapat meneladani pemimpin 

dalam melakukan setiap pekerjaan yang 

ada sehingga guru juga dapat melakukan 

pekerjaannya dengan baik.  

5. Kepuasan kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja guru. Dengan merasa 

puas dengan apa yang dimiliki, maka guru 

dapat melakukan kinerjanya secara 

maksimal dalam mengerjakan pekerjaan 

sekolah. 

Hasil dari kesesuaian model menujukkan 

bahwa motivasi intrinsik sebagai variabel 

mediator dari kepemimpinan yang melayani 

dan kepuasan kerja terhadap kinerja guru 

memiliki pengaruh positif walaupun dengan 

nilai yang sangat kecil yaitu sebesar 0,19. 

Berdasarkan hal tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa motivasi intrinsik 

memiliki pengaruh positif rendah dalam 

menjadi pengantara (mediator) antara 

kepemimpinan yang melayani dan kepuasan 

kerja terhadap kinerja guru. Hal tersebut 

dikarenakan bahwa motivasi intrinsik berasal 

dari dalam diri individu sehingga faktor di luar 

dari dirinya tidak memiliki pengaruh yang 

besar. Selain daripada itu, kesesuaian model 

menyatakan bahwa kepemimpinan yang 

melayani, kepuasan kerja dan motivasi 



Edeline Ersanko Pratiwi, dkk Pengaruh Kepemimpinan Yang Melayani, 

Kepuasan Kerja, dan Motivasi Intrinsik 

Terhadap Kinerja Guru Sekolah Lentera 

Harapan Sangihe 

 

Jurnal Nalar Pendidikan 

Volume 7, Nomor 1, Jan-Jun 2019 

 

ISSN: 2477-0515 

Halaman [92] 

 
 

intrinsik adalah sebesar 0,67 yang 

menujukkan adanya pengaruh yang kuat 

terhadap kinerja guru. 

Hasil kesimpulan dari wawancara yang 

dilakukan dengan pemimpin sekolah adalah 

kepemimpinan yang melayani penting  dan 

dapat dilakukan oleh setiap pemimpin di 

sekolah. Selain daripada itu, guru juga tidak 

hanya perlu kompeten tetapi guru perlu 

memiliki keinginan untuk dapat terus belajar 

dalam segala aspek kehidupannya serta mau 

menerima masukan untuk perkembangan ke 

arah yang lebih baik.  

Saran 

a. Bagi sekolah 

1. Kepala sekolah perlu lebih konsisten 

dalam mengaplikasikan kepemimpinan 

yang melayani di sekolah. 

2. Kepala sekolah perlu melakukan 

pendekatan personal untuk dapat 

mengetahui bagaimana kepuasan kerja 

dan motivasi intrinsik dari setiap guru. 

Hal tersebut dapat membantu untuk 

menemukan solusi atau penanganan 

jika ada masalah dengan guru tersebut. 

3. Kepala sekolah perlu melakukan 

supervisi secara berkala dan selalu 

memberikan umpan balik kepada 

setiap gurunya sehingga kinerja guru 

dapat meningkat secara konsisten. 

4. Kepala sekolah perlu merancangkan 

pelatihan mengenai kinerja guru baik 

untuk meningkatkan kompetensi dan 

pemahaman tentang kinerja guru. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

1. .Melakukan pendekatan kualitatif 

secara khusus untuk variabel kinerja 

guru  dan kepemimpinan yang 

melayani sehingga hasil penelitian 

dapat lebih komprehensif. 

2. Menambahkan variabel lain yang 

memiliki pengaruh terhadap kinerja 

guru contohnya adalah Komunitas 

(Lingkungan Kerja) dan Komunikasi 

sehingga dapat meningkatkan nilai 

pada  R-square (kesesuaian model). 

3. Melakukan penelitian pada dua 

sekolah yang berbeda dengan tujuan 

untuk mendapatkan responden yang 

lebih banyak dan hasil tersebut dapat 

dibandingkan serta dianalisis dengan 

lebih baik dan menyeluruh. 

4. Menambah jumlah pertanyaan 

kuesioner supaya item yang valid 

dapat menjadi lebih banyak 
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